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PLUS dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja
Puskesmas Belimbing Kota Padang Tahun 2023.
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ABSTRAK

Pada tahun 2022 jumlah penderita demam berdarah dengue sebesar 87.501
penderita dilaporkan dari 34 Provinsi dengan 816 kasus diantaranya meninggal
dunia. Angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2021 dengan
jumlah penderita 73.518 penderita dan jumlah kasus meninggal sebanyak 705
kasus. Puskesmas Belimbing merupakan Puskesmas tertinggi kasus DBD yaitu
sebanyak 36 kasus pada tahun 2021 dan mengalami peningkatan kasus sebanyak
53 kasus pada tahun 2022. Tujuan penelitian ini adalah melihat hubungan tingkat
pengetahuan, keberadaan jentik nyamuk, dan perilaku 4M PLUS terhadap
kejadian DBD.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain crosectional study.
Penelitian ini dilakukan pada Maret — Agustus 2023 . Populasi pada penelitian ini
yaitu kepala keluarga yang berjumlah 19.579 responden yang ada di Wilayah
Kerja Puskesmas Belimbing dan jumlah sampel sebanyak 96responden yang
diambil dengan teknik purposive random sampling. Data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square.

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 57,3% responden mengalami
Kejadian DBD, 54,2% KK memiliki tingkat pengetahuan rendah, 56,2% rumah
memiliki jentik nyamuk, dan 54,2% responden berperilaku negatif terhadap
kejadian DBD. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan (p-
value=0.018), keberadaan jentik nyamuk (p-value =0,000), dan perilaku 4M
PLUS 9 (p-value=0,000) dengan kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas
Belimbing Kota Padang tahun 2023.

Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) berhubungan dengan tingkat
pengetahuan, keberadaan jentik nyamuk, dan perilaku 4M PLUS. Diharapkan
masyarakat untuk memperhatikan kebersihan lingkungan agar terhindar dari
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Dan tenaga kesehatan untuk
memberikan sosialisasi akan bahayanya penyakit DBD.
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The relationship between knowledge level, mosquito larvae presence, and
AMPLUS behavior with the incidence of dengue fever (DHF) in the Belimbing
Health Center Working Area, Padang City in 2023.
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ABSTRACT

In 2022 the number of dengue hemorrhagic fever patients was 87,501
patients reported from 34 provinces with 816 of them died. This figure is higher
when compared to 2021 with 73,518 patients and 705 cases of death. Belimbing
Health Center is the health center with the highest number of DHF cases, namely
36 cases in 2021 and an increase in cases of 53 cases in 2022. The purpose of this
study was to see the relationship between the level of knowledge, the presence of
mosquito larvae, and 4M PLUS behavior to the incidence of DHF.

This type of research is quantitative with a crosectional study design. This
research was conducted on March-August, 2023. The population in this study
were family heads totaling 19,579 families in the Belimbing Health Center
Working Area and a sample size of 96 families taken using purposive random
sampling technique. Data were analyzed univariately and bivariately using the
chi-square statistical test.

The results showed that 57.3% of households experienced DHF incidence,
54.2% of households had a low level of knowledge, 56.2% of houses had mosquito
larvae, and 54.2% of households had negative behavior towards DHF incidence.
There was a significant relationship between the level of knowledge (p-value =
0.018), the presence of mosquito larvae (p-value = 0.000), and 4M PLUS 9
behavior (p-value = 0.000) with the incidence of DHF in the Belimbing
Puskesmas Working Area of Padang City in 2023.

The incidence of Dengue Fever (DHF) is associated with the level of
knowledge, the presence of mosquito larvae, and 4M PLUS behavior. Family
heads are expected to pay attention to environmental hygiene to avoid dengue
fever. And health workers to provide socialization about the dangers of DHF
disease.
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